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TEATER GARASI 2017: DARI ANTARRAGAM HINGGA RENOVASI STUDIO

Sahabat Garasi yang baik, memasuki tahun 2017 adalah tahun yang cukup padat bagi Teater Garasi.
Sebuabh inisiatif baru bernama AntarRagam dimulai, sebuah program baru atas dukungan oleh Ford
Foundation yang akan menyerap sebagian tenaga dan waktu kami setidaknya hingga 3 tahun ke
depan. Sebuah program yang menjadi jalan bagi seniman-seniman Teater Garasi menjalin kontak
dengan seniman-seniman lain sebagai sebuah upaya belajar dan membaca kembali ke-Indonesia-an.
Sementara program-program lain tetap berlangsung sebagaimana tahun sebelumnya seperti
Performer Studio, Magang dan Residensi, Open Lab dan lain sebagainya—sebagaimana Sahabat
Garasi bisa baca selengkapnya dalam newsletter ini. Dan seluruh kegiatan kami ditutup dengan
renovasi studio yang berlangsung kurang lebih 3 bulan. Renovasi studio ini membuat kami memiliki
sebuah ruang latihan dan pertunjukan yang meskipun sederhana cukup layak dan memadai. Renovasi
studio ini didukung oleh Bekraf.

Dan pembukaan studio telah kami lakukan beberapa waktu yang lalu dengan menggelar Buka Studio
7 Hari 7 Malam: Jalan Tikus, 14 - 20 Januari 2018. Sebuah syukuran studio baru Teater Garasi/Garasi
Performance Institute. Awal tahun 2018 menjadi momen yang tepat untuk meluncurkan ruang “baru”
presentasi dan kerja eksperimentasi kesenian, beserta kerangka kuratorial program yang telah kami
pertajam dan kembangkan, sebagai cara untuk merayakan kemungkinan keterlibatan seniman dan
khalayak penonton yang lebih luas dan mendalam.

Di samping program-program utama dan rutin Teater Garasi/Garasi Performance Institute, dalam
newsletter ini Sahabat Garasi dapat pula menyimak aktivitas para seniman Teater Garasi baik secara
individu maupun kelompok, bersama Teater Garasi maupun bekerja sama dengan seniman-seniman
lain.

Selamat membaca!



ANTARRAGAM

Tahun 2017, Teater Garasi/Garasi Performance Institute memulai sebuah inisiatif baru yang akan
digulirkan selama 3 tahun ke depan. Kami menamainya, AntarRagam. Melalui inisiatif ini Teater Garasi
ingin menjalin kontak dan pertemuan-pertemuan baru dengan tradisi, kebudayaan serta seniman dan
anak-anak muda di kota-kota di luar (pulau) Jawa, sebagai suatu proses unlearning dan pembelajaran
ulang atas (ke)Indonesia(an) dan (ke)Asia(an).

Bertolak dari kerangka ‘penciptaan bersama’ (collective creation) —suatu pendekatan penciptaan seni
pertunjukan yang selama ini dikembangkan Teater Garasi, di dalam jejalin kontak dan pertemuan ini
seniman-seniman Teater Garasi akan mengajak seniman dan anak-anak muda di beberapa kota (terpilih)
di luar pulau Jawa untuk mengidentifikasi serta memberdayakan modal sosial dan kultural mereka
dalam membaca, mendiskusikan serta mementaskan kegelisahan (concern) atas isu perubahan dan
keberagaman di lingkungan masing-masing. Dengan kerangka semacam ini diharapkan suatu proses
pertukaran pengetahuan dan proses belajar bersama dapat diberlangsungkan.

Karya dan proyek seni (pertunjukan) yang kemudian tercipta di dalam dan di antara kontak serta
pertemuan ini diharapkan bisa melahirkan pengetahuan baru dan narasi-narasi alternatif atas
kenyaataan-kenyataan perubahan dan keberagaman sosio-kultural di Indonesia dan Asia.
Pertemuan-pertemuan tersebut dapat Anda ikuti melalui situs www.antarragam.net.

Berkunjung ke Madura dan Flores

Upaya pertemuan pertama, kami lakukan dengan melakukan perjalanan pertama ke Pulau Madura dan
Flores pada bulan Februari dan Maret.

Dua orang seniman Teater Garasi yaitu Gunawan Maryanto dan Erythrina Baskoro, bersama Shohifur
Ridho’i dan Febrinawan Prestianto berkunjung ke Madura selama 6 hari, 19 hingga 24 Februari 2017.
Dibantu oleh teman seniman dari Sumenep,
Anwari, mereka mengunjungi kota Bangkalan,
Sampang dan Sumenep untuk bertemu, belajar
dan berbagi pengalaman dengan seniman-
seniman di kota tersebut. Beberapa komunitas
seni yang dikunjungi di kota Bangkalan adalah
Komunitas Masyarakat Lumpur dan Teater
Nanggala Universitas Trunojoyo, sementara di
kota Sampang mereka bertemu dengan seniman
dari Ujicoba Teater, Teater Tombak, Komunitas
Stingghil, Pustaka Madura, Sanggar Kikana
Rahman dan Padepokan Biruh Ompos. Di
Sumenep mereka bertemu dengan seniman Syah A Lathief, Syaf Anton, Kyai Turmidzi Djaka, Kyai M
Faizi di pondok pesantren Annaquyah, Mahendra dengan kelompoknya Language Theatre, dan Adi
Sutipno, seorang pimpinan kelompok topeng Rukun Perawas.

Dari pertemuan tersebut Teater Garasi mengetahui kehidupan berkesenian di Madura, di mana
dinamika antara satu kota dengan kota lainnya berbeda. Salah satunya adalah tumbuhnya kesenian di
lingkungan pondok pesantren karena dukungan dan apresiasi dari kyai di kota Sumenep, sementara hal
tersebut tidak terlalu terasa di kota Sampang maupun Bangkalan.

Sementara itu, rombongan lain yaitu Yudi Ahmad Tajudin, Rizky Sasono, Arsita Iswardhani, MN
Qomaruddin, dan Lusia Neti Cahyani mengunjungi pulau Flores, ke dua kota yaitu Maumere serta
Larantuka dan sekitarnya selama 8 hari, 9 hingga 16 Maret 2017. Di Maumere kami berkunjung ke
Seminari St. Paulus, Ledalero dan berbincang dengan Pater Philipus Thule, SVD dan Pater Hendrikus



Maku, SVD. Kami juga bertemu dengan komunitas KAHE, sebuah komunitas anak muda lintas disiplin
yang sebagian besar anggotanya adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Filsafat Katolik (STFK) Ledalero.

Setelah dari Maumere, perjalanan dilanjutkan
ke kota Larantuka, Flores Timur. Ditemani
Silvester Hurit, kawan seniman dari Larantuka,
kami bertemu dengan Pion Ratuloli (penulis,
guru aktivis) dan Veronika Ratu Makin (seniman
teater) di Adonara Timur. Kami juga bertemu
dengan kawan-kawan muda vyang aktif
mengadakan berbagai kegiatan seni baik musik,
sastra, maupun teater di Larantuka. Mereka ini
bukan hanya seniman, tetapi juga guru, aktifis
sosial, dan wartawan.

Dari kunjungan ini, Teater Garasi melihat bahwa kehidupan masyarakat di Flores (juga dalam
berkesenian) masih kuat dipengaruhi oleh adat.

Workshop Pendekatan Penciptaan “Bertolak dari yang Ada, Bicara pada Dunia” di Flores
Timur, NTT dan Sampang, Madura

Workshop ini diberadakan sebagai kelanjutan dari pertemuan yang berlangsung dalam kunjungan
Teater Garasi ke Flores pada bulan Maret 2017.

Selama 5 hari (8-12 Mei 2017), bertempat di wisma Bina Saron, San Dominggo, Larantuka, beberapa
seniman Teater Garasi (Yudi Ahmad Tajudin, Rizky Sasono, Arsita Iswardhani dan MN Qomarudin,
ditemani oleh Antonius Maria Indrianto —aktivis NGO dan ketua dewan pengawas Teater Garasi)
berkunjung ke Flores Timur, tepatnya ke kota Larantuka. Bersama sembilan belas teman dari beberapa
daerah di Flores Timur (Adonara, Solor, Larantuka) dan Maumere, mengidentifikasi modal kultural dan
modal sosial yang dimiliki peserta, mendiskusikan isu-isu yang ada di daerah Flores, memetakan
pertanyaan-pertanyaan terkait isu tersebut, lalu menggarapnya dalam penciptaan seni pertunjukan
berdasarkan kerangka penciptaan bersama yang dikembangkan Teater Garasi selama ini.

Proses saling berbagi ini diselenggarakan bersama teman-teman Teater Nara (Flores Timur) dan
Komunitas Kahe (Maumere).

Setelah di Flores - NTT, Teater Garasi lalu berkunjung ke Sampang, Madura. Selama seminggu Teater
Garasi bertemu dan bertukar pengetahuan bersama seniman-seniman muda Madura melalui workshop
dari tanggal 13-17 Mei 2017, di 3 lokasi (aula Dinas Sosial, Balai Latihan Kerja dan Gedung Kesenian
Sampang, Madura).

Yudi Ahmad Tajudin, Gunawan Maryanto, Erythrina Baskoro, MN Qomarudin dan Lusia Neti Cahyani
(seniman dan manajer Teater Garasi) memfasilitasi workshop ini, dibantu oleh Shohifur Ridho (sutradara
Roka Teater, alumnus Performer Studio Teater Garasi). Bersama seniman-seniman muda dari
Bangkalan, Sumenep, Pamekasan, dan juga Sampang, Teater Garasi mengajak melakukan proses
identifikasi modal kultural dan modal sosial yang dimiliki peserta, mendiskusikan isu-isu yang ada di
Madura, memetakan pertanyaan-pertanyaan terkait isu tersebut, lalu menggarapnya dalam seni
pertunjukan berdasarkan kerangka penciptaan bersama yang dikembangkan Teater Garasi selama ini.
Peserta dibagi menjadi 2 grup yang mengolah isu dan modal kultural mereka ke dalam pertunjukan kecil
(sekitar 30 menit) yang kemudian dipresentasikan di akhir workshop, di hadapan beberapa teman
seniman dari Madura.



Residensi “Nexus of Exchange”, Juli-Agustus 2017

Pada bulan Juli dan Agustus, Teater Garasi mengundang 4 seniman dari Madura dan Flores untuk
menjalani residensi di Yogyakarta. Mereka adalah Veronika Ratumakin (penulis, sutradara dan aktris
dari Adonara, Flores Timur), Antonius F. Eka Putra Nggalu (penulis dan penggiat Komunitas Kahe,
Maumere, Flores), Syamsul Pranata (aktor dari Sampang, Madura), R. Nike Dianita Febriyanti (penulis,
aktris dan sutradara muda dari Bangkalan, Madura).

Bersama mereka, Komang Rosie Clynes (aktris dan sutradara muda dari Melbourne, Australia) dan Imre
van den Bosch (mahasiswa tingkat akhir HKU University of the Art Utrecht - Belanda) juga menjalani
program yang sama atas inisiatif mereka sendiri. Selama mereka tinggal di Yogyakarta, mereka diajak
mengunjungi komunitas dan lembaga kesenian di Yogyakarta, menyaksikan pameran serta pertunjukan
—sebagai bagian dari orientasi awal program mereka selama di Yogya. Keenam seniman magang dan
residensi ini juga bergabung dengan peserta lain dalam workshop Performer Studio dan
mempresentasikan hasil belajar mereka di akhir program. Selain itu, keempat peserta dari Madura dan
Flores membagi pengalaman dan cerita-cerita dari tempat asal mereka dalam acara Bincang Seniman
Mukim.

Bincang Seniman Mukim di Teater Garasi: Cerita-cerita dari Flores dan Madura

Masih dalam rangkaian program residensi di Yogyakarta, 4 seniman dari Madura dan Flores berbagi
cerita dan praktik seninya kepada pelaku dan pemerhati seni di Yogyakarta melalui acara bincang
seniman:




"Seni, Adat, dan Agama di Flores"

Sabtu, 5 Agustus 2017

Pembicara: Yohanes W Hayon (Penulis, alumnus STFK Ledalero), Antonius F. Eka Putra Nggalu (penulis
dan penggiat Komunitas Kahe, Maumere, Flores), dan Veronika Ratumakin (penulis, aktris, sutradara,
pendiri Sanggar Seni Budaya Sina Riang Adonara, Flores Timur).

"Seni dan Pesantren di Madura"

Minggu, 6 Agustus 2017

Pembicara: Abd. Aziz Faiz (Peneliti ISAls/ Institute of Southeast Asia Islam Yogyakarta), R. Nike Dianita
Febriyanti (penulis, aktris, dan sutradara muda, aktif di Komunitas Masyarakat Lumpur, Bangkalan,
Madura), dan Syamsul Pranata (Aktor / Seniman Teater Uji Coba, Sampang, Madura).

Melalui forum bincang seniman ini seniman residensi berbagi tentang praktik dan lingkungan kesenian
mereka, sebagai tolakan diskusi dengan publik Yogya (peserta diskusi) dalam membincang dan
menimbang ulang kaitan antara seni dan lingkungan yang lebih luas.

Seri Pentas AntarRagam

Setelah melewati serangkaian pertemuan melalui diskusi, workshop, dan residensi, beberapa teman
dan komunitasnya di Madura, Adonara, dan Maumere (Flores) berkeinginan untuk membuat sebuah
karya, bertolak dari metodologi penciptaan yang selama ini dikembangkan Teater Garasi, dan berangkat
dari persoalan yang mereka temui dan gelisahkan di lingkungan mereka.

Pada bulan November dan Desember 2017, 6 komunitas mempresentasikan karya dalam rangkaian Seri
Pentas Antarragam:

1. Pertunjukan Teater “PEREMPUAN, DAN KAPAL YANG HILANG”
Komunitas Masyarakat Lumpur

Sutradara : R. Nike Dianita Febriyanti

25 November 2017

Di Gedung Pratanu, Bangkalan Madura

2. Pertunjukan Teater “POCET”

Sanggar Seni Makan Ati

Sutradara : Fikril Akbar

26 November 2017 di Sanggar Seni Makan Ati, Bugih Pamekasan Madura dan 28 November 2017 di
Vihara Avalokitesvara, Galis Pamekasan Madura

Pertunjukan ini juga didukung oleh Teater Akura, Teater Pangestu, Teater Kaged, LPM Semesta and
Vihara Avalokiteswara

3. Pertunjukan Teater:
“KERANGKENG”

Teater Karapan Pamekasan
Sutradara : Hafiki

“MIMPI DI ATAS PAGI”
Uji Coba Theatre Sampang
Diciptakan bersama oleh : Samsul Arifin dan Syukron Yusuf

27 November 2017
Di Pondok Pesantren Al Mukhlisin, Sedur Pakong, Pamekasan Madura



4. Pertunjukan Teater “WARISAN”

Sanggar Sina Riang Adonara

2 Desember 2017 di Desa Lamahala, Adonara Timur, Flores Timur dan 4 Desember 2017 di Desa
Waiburak, Adonara Timur, Flores Timur.

Pementasan ini terselenggara atas kerja sama dengan komunitas Wathan Lamahala dan pemerintah
desa Weiburak

5. Pameran, Diskusi, Pertunjukan “M 7,8 SR” (Refleksi Tsunami dalam di Maumere dalam Memori,
Perubahan, dan Ancaman)

Komunitas KAHE Maumere

Koordinator: Eka Putra Nggalu

5-11 Desember 2017 di Area Radio Sonia Fm dan Dapoer Soenda, Maumere

OPEN LABORATORY

Pertunjukan Teater-Musik MENARA INGATAN
Teater Kecil, Taman Ismail Marzuki (TIM), 24-25 Mei 2017

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan teater-
musik (muziktheater) berdasarkan karya komposisi
Yennu Ariendra (seniman Teater Garasi dan
Melancholic Bitch).

Komposisi dan penampilan musik berkolaborasi
dengan Andi Meinl, Asa Rahmana, Nadya Hatta, Silir
Pujiwati. Pemanggungan berkolaborasi dengan
Ugoran Prasad (dramaturg), Yossy Herman Susilo
(sound-designer), Ignatius  Sugiarto  (lighting




designer). Timoteus Anggawan Kusno (visual artist),
Gunawan Maryanto, Dendi Madiya (performer dan
co-director), Fidelis Krus, Ricky Unik, Sri Qadariatin
(performer).

Pertunjukan ini dipersembahkan oleh Teater
Garasi/Garasi Performance Institute dan Bhakti
Budaya Djarum Foundation, dan bekerja sama dengan
Dewan Kesenian Jakarta.

Menara Ingatan mendapat sambutan hangat baik dari
penonton maupun dari media. Karena animo
penonton yang melebihi daya tampung gedung
pertunjukan, jam pertunjukan ditambah pada hari
kedua, 25 Mei 2017 pada pukul 15.30 sehingga total
pertunjukan Menara Ingatan berlangsung sebanyak 3
kali dalam 2 hari pertunjukan.

Gladi Resik pertunjukan dilaksanakan pada tanggal 24
Mei 2017 pukul 15.30 dengan mengundang pewarta
foto dari berbagai media. Gladi Resik juga dihadiri
oleh orang-orang muda pelaku seni dari berbagai
komunitas di Jakarta.

Total penonton hadir menyaksikan pertunjukan ini
sebanyak 466 orang dan 17 orang jurnalis dari berbagai media cetak dan online. Media yang
menerbitkan liputan Menara Ingatan antara lain Kompas, Jakarta Globe, Tempo (Majalan dan Koran),
Harian Nasional, Whiteboard Jurnal, The Jakarta Post.

For/Lab Dramaturgi #1: Sejarah Pertunjukan dan Pertunjukan Sejarah
Studio Teater Garasi, 26 Juli—2 Agustus 2017

For/Lab (Forum/Laboratorium) Dramaturgi adalah serial workshop inisiatif Teater Garasi dalam upaya
menajamkan, memperluas, dan memperkukuh kerja penciptaan pertunjukan sebagai proses produksi
pengetahuan. Bekerja di dalam jaringan pelaku teater di Indonesia, workshop ini bersifat terbuka,
setara, dan bertumpu dari kerja-kerja pertunjukan yang datang dari masing-masing peserta. Pertemuan
kolektif workshop, pada kelanjutannya dibayangkan menjadi platform lingkungan kerja bersama untuk
menghasilkan dan mengembangkan gagasan, agenda, proyek penelitian dan kerja dramaturgi lanjutan.
Tahap pertama dari seri workshop ini, yang diberlangsungkan pada tanggal 26 Juli hingga 2 Agustus
2017, diawali dengan menimbang ulang hubungan pertunjukan dengan sejarah, baik secara luas:
mencakup sejarah sosial di Indonesia, atau khusus: sejarah pertunjukan.

Difasilitasi oleh Ugoran Prasad, artistic associates Teater Garasi, tahap pertama workshop ini
mengundang peserta dari Jakarta, Bandung dan Yogyakarta.

PERFORMER STUDIO
Performer Studio (Introduction) Putaran pertama: 20 Februari — 20 April 2017
Di tahun 2017 ini, Teater Garasi kembali menyelenggarakan program Performer Studio, sebuah program

belajar keaktoran yang ditujukan untuk para penampil (performer). Program ini akan diadakan dua kali,
bulan Februari dan Juli 2017.



Performer Studio (Introduction) adalah program belajar keaktoran dasar yang ditujukan untuk para
penampil pemula yang ingin belajar mengenai latihan dasar keaktoran yang selama ini digunakan di
Teater Garasi.

Program ini diampu oleh aktor-aktor Teater Garasi: Gunawan Maryanto, Erythrina Baskoro, Mohamad
Nur Qomarudin dan Arsita Iswardhani; dengan supervisi Yudi Ahmad Tajudin.
Aktivitas program mencakup workshop, kelas, training, rehearsal dan presentasi. Pada putaran pertama,
peserta Performer Studio terdiri dari empat orang terpilih yaitu: Sekar Sari, Putu Alit Panca Nugraha,
Neneng Maryam, Abdul Ghofur dan satu seniman magang dari Malaysia yaitu Caressa Julian.

Presentasi Performer Studio Teater Garasi Putaran Pertama 2017

Setelah menjalani masa belajar selama kurang lebih 2 bulan, peserta Performer Studio menampilkan
nomor-nomor tunggal sebagai bentuk presentasi proses latihan keaktoran dasar dalam program yang
telah berlangsung sejak bulan Februari lalu. Mereka mengolah teks/naskah yang berasal dari cerita
pendek, menjadi sebuah pertunjukan monolog. Berikut para peserta beserta pertunjukannya:
- Sekar Sari (Aktor/MC/Penari/Kawung Art Culture, Yogyakarta) menampilan monolog dari
cerpen Goyang Penasaran karya Intan Paramaditha
- Putu Alit Panca Nugraha (Aktor/Sutradara Teater Selasar, Fisipol UGM, Yogyakarta) menampilan
monolog dari cerpen Misteri Kota Ningi karya Seno Gumira Ajidarma
- Neneng Maryam (Aktor Teater Eska, UIN, Yogyakarta) menampilkan monolog dari cerpen Saksi
Mata karya Seno Gumira Ajidarma
- Abdul Ghofur (Aktor/Asisten Sutradara Teater Eska, UIN, Yogyakarta) menampilan monolog dari
cerpen Ripin karya Ugoran Prasad
- Caressa Julian (Universiti Sains Malaysia) membawakan sebuah pertunjukan interaktif yang
diolah dari cerpen Bunyi Hujan di Atas Genting karya Seno Gumira Ajidarma

Performer Studio Putaran Kedua: Juli-Agustus, 2017

Pada bulan Juli dan Agustus ini Teater Garasi kembali menyelenggarakan program Performer Studio,
sebuah program belajar keaktoran bagi para penampil (performer; aktor, komedian, penari, seniman
performance) pemula yang ingin mempelajari dan mengalami lebih jauh, keaktoran dan seni
pertunjukan, sebagaimana yang dipraktikkan Teater Garasi selama ini. Periode ini berlangsung intensif
selama 6 minggu, dimulai pada 17 Juli hingga 20 Agustus 2017. Peserta Performer Studio putaran kedua
yaitu Rizky Irwan Wijaya dan Denta Aditya (Yogyakarta), Encang Hidayat (Sukabumi), Muhammad Eva
Nuril Huda (Magelang).

"Pusaran Tukar”/ "Nexus of Exchange"
Pentas Presentasi Seniman Residensi dan Performer Studio Teater Garasi
Ark Galerie, 20 Agustus 2017

Presentasi ini merupakan tahapan akhir sekaligus penutup program Performer Studio putaran kedua
(Juli-Agustus 2017). Pada periode ini, Performer Studio diikuti oleh Denta Aditya (Yogyakarta), Encang
Hidayat (Sukabumi, Jawa Barat), Muhammad Eva Nuril Huda (Yogyakarta), dan Rizky Irwan Wijaya
(Yogyakarta). Juga terlibat dalam aktivitas Performer Studio ini, peserta program Seniman Residensi
Teater Garasi yaitu Antonius F. Eka Putra Nggalu (Maumere, NTT), Imre van den Bosch (Belanda),
Komang Rosie Clynes (Australia), Syamsul Pranata (Sampang, Madura), R. Nike Dianita Febriyanti
(Bangkalan, Madura), serta Veronika Ratumakin (Flores Timur, NTT).



Pentas presentasi ini merupakan simulasi proses penciptaan pertunjukan berdasarkan pendekatan
penciptaan Teater Garasi. Peserta dibagi dalam dua kelompok presentasi. Imre, salah satu seniman
residensi, menginisiasi tema dan menyutradarai satu nomor pertunjukan. Diundang juga Shohifur
Ridho'i (sutradara Rokateater, peserta Performer Studio 2013) untuk turut menjadi sutradara dan
menawarkan tema yang menjadi perhatiannya.

Kelompok pertama terdiri dari penampil yaitu Eka, Rosie, Rizky, dan Syamsul dengan Ridho sebagai
sutradara menyajikan pertunjukan dengan judul “Bagaimana Menghilang Sepenuhnya”. Sedangkan
kelompok kedua dengan judul pertunjukan “Lupa Untuk Mengingat” disutradarai oleh Imre dengan
penampil Denta, Encang, Nuril, dan Nike.

Klub Baca Performance

Klub Baca Performance adalah sebuah forum membaca dan diskusi buku “Performance Studies, The
Introduction” karya Richard Schechner. Forum bulanan ini diikuti oleh 20 aktor dan performer,
mendiskusikan tiap bab dalam buku Performance Studies dalam 2-3 pertemuan. Secara bergantian
partisipan forum bertugas sebagai pemantik diskusi, mempresentasikan hasil bacaannya untuk
didiskusikan bersama. Forum ini telah berlangsung sebanyak 8 kali pertemuan.

MAGANG DAN RESIDENSI
Ragam Program Magang dan Mukim (Residensi) di Studio Teater Garasi 2017:

a. Magang Caresa Julian

Pada bulan Februari s/d Mei 2017, Teater Garasi menerima peserta magang yaitu Caresa Julian,
mahasiswa jurusan Drama and Theatre di Universiti Sains, Penang-Malaysia. Selama 1,5 bulan Caresa
mengikuti program Performer Studio bersama 4 peserta lain dari Jogja, dan selebihnya mengamati serta
mengikuti aktivitas manajemen dan program di Teater Garasi. Program magang ini merupakan bagian
dari persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana di USM.

b. Dendi Madiya

Sejak tahun 2004, bekerja sama dengan berbagai lembaga, Teater Garasi telah menerima beragam
seniman untuk menjalani program magang dan residensi. Program ini terbuka bagi seniman berbagai
disiplin seni untuk tinggal dan berproses di studio Teater Garasi, Yogyakarta.

Seniman magang atau residensi dapat mengikuti program yang berlangsung maupun menginisiasi
karya/program sendiri dalam durasi mukim mereka. Durasi magang dan residensi bisa panjang (1-3
bulan) atau singkat (1-2 minggu) seperti yang tengah dijalani Dendi Madiya, sutradara dan penulis teater
muda dari Jakarta. Dendi menjalani residensi singkatnya pada 20-28 April 2017, dan mengikuti beberapa



aktivitas di Teater Garasi, antara lain Klub Baca Performance dan workshop perumusan aktivitas lanjutan
program Antar Ragam. Dendy juga terlibat dalam latihan serta diskusi penciptaan Menara Ingatan--
pertunjukan teater-musik karya Yennu Ariendra (seniman mukim Teater Garasi) yang sedang dalam
proses penggarapan dan dipentas di Jakarta bulan Mei 2017.

APRESIASI PUBLIK

WYST Music: An Encounter

Dalam masyarakat kontemporer, yang semakin global, gagasan multikulturalisme yang menyatakan
“kedamaian dunia akan tercapai jika kita saling menghormati budaya lain,” tampak menemukan jalan
buntu. Melihat kecenderungan global ini, Ensembles Asia Orchestra mencoba memberlangsungkan
musik sebagai cara membangun bentuk-bentuk baru dan kesepakatan baru dalam relasi antar manusia.
Ensembles Asia Orchestra mencoba menggelar metode-metode baru dalam menciptakan unit tunggal
dari dengan berbagai latar belakang budaya yang saling menghormati, sebuah kerja yang ambisius yang
menawarkan visi baru pertukaran budaya di tengah era globalisasi.

Tidak seperti orkestra biasanya yang mencari peningkatan teknik atau pergelaran yang tepat, Ensembles
Asia Orchestra menawarkan program kepada masyarakat umum, sebuah program dimana setiap orang
dapat berpartisipasi, dengan tidak mempertimbangkan kepandaian atau pengalaman dalam bermain
alat musik. Dalam memberlangsungkan proses bersama partisipan yang miskin pengalaman bermusik,
atau mencoba memberlangsungkan proses dalam cara-cara non-teknis dengan mereka yang punya
pengalaman, maka kita kembali pada pertanyaan dasar 'apa itu musik', dan menjalankan berbagai
aktivitas dalam menelisik esensi musik.

Sebagai upaya menelusuri gagasan ini, Ensembles Asia Orchestra bekerjasama dengan Teater
Garasi/Garasi Performance Institute, didukung Laras — Studies of Music in Society, menyelanggarakan
serangkaian acara diskusi publik dan pementasan musik bertajuk “MUSIC: AN ENCOUNTER”.

Acara berlangsung di Studio Teater Garasi pada tanggal 25 Februari 2017. Pada sore hari dilangsungkan
diskusi publik dengan tajuk “Bermusik partisipatif dengan warga kota-kota kecil di Asia: Membincang
proyek kerja Ensembles Asia Orchestra” dengan pembicara: Otomo Yoshihide, Morinaga Yasubhiro,
Arima Keiko (Ensamble Asia Orchestra) dimoderatori oleh Rizky Sasono (seniman Teater Garasi dan
inisiator Laras — Studies of Music in Society). Pada malam harinya dilangsungkan pertunjukan musik
dengan penampil Wyst Collective (Asa Rahmana, Lintang Raditya, Nadya Hatta, Igbal Lubys, Yennu
Ariendra) dan Ensembles Asia Orchestra (Otomo Yoshihide dan Morinaga Yasuhiro).



BEWILDER (Netherland) — Pop Concert

Pada tanggal 5 Maret 2017, Teater Garasi menjadi
penyelenggara konser musik pop sebuah band indie dari
Belanda yaitu Bewilder. Konser ini dipersembahkan oleh
Erasmus Huis, merupakan bagian dari tour Bewilder di
Indonesia.

Selain di Yogyakarta, Bewilder juga tampil di Jakarta,
Semarang, dan Denpasar.

Acara dilangsungkan di Concert Hall Taman Budaya
Yogyakarta dan diapresiasi oleh sekitar 700 penonton.
Personil Bewilder terdiri dari: Maurits Westerik (vocals,
guitar), Arjan Kamphuis (guitar), Bram Hakkens (drums,
vocals), Jeroen Overman (bass), Arjen De Bock (keys,
vocals).

Live @Teater Garasi: SISIR TANAH
Teater Garasi, 12 Juni 2017

Live at Teater Garasi kembali diselenggarakan di studio Teater Garasi pada 12 Juni 2014 dengan
menghadirkan musisi folk, Sisir Tanah. Pada acara musik periodikal yang dimulai sejak 2009 ini, Sisir
Tanah membawakan lagu-lagunya yang diambil dari aloum barunya bertajuk “Woh”.

Memainkan sepuluh lagu dan satu lagu encore, Dwi Bagus Danto bermain variasi dari gitar akustik
sampai ke format kombo yang terdiri dari gitar elektrik, piano, dan vokal latar. Beberapa lagu andalan
seperti ‘Lagu Bahagia’, ‘Resolusi Konflik’ dan ‘Obituari Airmata’ dilantunkan di hadapan 80 orang
penonton di halaman dalam Teater Garasi. Tampil selama 90 menit, ‘mas Danto’, begitu sapaan
akrabnya, bercerita di sela-sela lagu dengan sesekali bercanda. Salah satu highlight dari gig ini adalah
ketika Sisir Tanah mengundang Frau untuk memainkan piano dalam ‘Lagu Baik’.

Sisir Tanah merupakan musisi yang paling kini yang tampil dalam Live at Teater Garasi. Sejak pertama
digelar pada bulan Desember 2009, Live at Teater Garasi (LATG) sudah menampilkan musisi-musisi indie
dari berbagai penjuru dunia dan berbagai genre musik. Mereka adalah Risky Summerbee & the
Honeythief, Belkastrelka, Ned Branchi, Brilliant at Breakfast, Ken Stringfellow, Stars & Rabbit, Sarita
Fraya, Jay & the Gatra Wardaya, Kartika Jahja, Frau, White Shoes & the Couples Company, Melancholic
Bitch, Dialog Dini Hari, Barefood, FSTVLST, Endah & Rhesa, Adhitia Sofyan, Adrian Adioeomo, Wangi
Hujan, Whistlerpost, Bonita & the Hus Band, Gerald Situmorang, Tommy Pranoto.



RENOVASI DAN PENAMBAHAN PRASARANA STUDIO TEATER GARASI

Pada bulan September s/d November 2017 dengan bantuan dari Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) telah
dilakukan renovasi dan penambahan sarana pada studio Teater Garasi melalui Ptogram Fasilitasi
Revitalisasi Infrastruktur Fisik dan Sarana Ruang Kreatif.

Dengan adanya renovasi tersebut, saat ini Teater Garasi mempunyai ruang baru berupa studio
berukuran 7x8 meter dengan sarana tata suara dan tata lampu yang cukup memadai. Pembukaan studio
baru akan dilangsungkan dalam sebuah festival kecil pada bulan Januari 2018.




KABAR SENIMAN GARASI

Arsita Iswardhani, pada bulan Mei lalu, mempresentasikan satu karya performance berjudul Playing
Kids, sebuah commision work untuk pembukaan pameran SupraNatural di Gajah Gallery Yogyakarta.
Karya yang sama dipresentasikan ulang di Happening Now-69 Performance Club, dua minggu
setelahnya, di Kedai Kebun Forum Yogya.

Playing Kids adalah pertunjukan partisipatoris di mana Arsita memasang-masangkan penonton yang tak
(terlalu) saling mengenal dan mengundang mereka untuk menceritakan tiga ingatan terburuk dan
terbaik di masa kecilnya.

Gunawan Maryanto, salah satu seniman Teater Garasi, di awal tahun terpilih sebagai aktor terbaik 2016
versi Majalah Tempo untuk tafsir perannya sebagai Wiji Thukul di film Istirahatlah Kata-kata. Film ini
juga terpilih untuk penyutradaraan terbaik, aktris terbaik, dan film terbaik 2016. Untuk peran yang
sama, pada bulan April, Gunawan terpilih sebagai Pemeran Utama Pria Terbaik dalam Usmar Ismail
Awards 2017.

Pada bulan Januari, Gunawan berada di US Amerika untuk menyutradari pertunjukan Wayang Bocor
dengan lakon “Semelah”. Pertunjukan tersebut berlangsung di tiga kota yaitu di New York, 12-14 Januari
2017, di Asia Society New York; North Carolina, 20 Januari 2017, di Carolina Performing Arts; dan Los
Angeles, 22 Januari 2017 di RedCat-Roy and Edna Disney/ CalArts Theatre.
Bulan Agustus 2017, Gunawan menjadi fasilitator dan pembicara dalam Workshop dan Diskusi
Penciptaan Teater Berdasar Puisi, dalam acara International Theatre Exchange Seminar 2017 di di Tokyo
Metropolitan Teatre (24-27 Agustus) dan Momochi Palace Fukuoka (30 Agustus-2 Sept), Jepang. Acara
ini diselenggarakan oleh Japan Directors Association.

Jompet Kuswidananto, seniman visual Teater Garasi pada tahun 2017 ini telah melakukan pameran di
beberapa tempat yaitu "Rock the Kasbah" di Institute of Islamic Culture, Paris (April), Premiere "Dark
Play" di Holland Festival, Concert Gebouw, Amsterdam (Juni), “Words and Possible Movement” dalam
pameran bersama "Sunshower", di Mori Art Museum, Tokyo dan “Dark Play” di Concert Gebouw,
Amsterdam dalam rangka Holland Festival (Juli), pameran tunggal “On Paradise” di MAC’s Grand-Hornu,
Belgia (Oktober), proses penciptaan dan pementasan karya pertunjukan “Celestial Sorrow”
berkolaborasi dengan koreografer Meg Stuart di Kaai Studio, Brussel (Desember-Januari 2018).

Rizky Sasono, pada bulan Februari, bersama band-nya Risky Summerbee & the Honeythief merilis lagu
berjudul 'Liminal'. Rizky juga menjadi co-produser album "Woh" Sisir Tanah yang dirilis pada bulan April,
dan menjadi direktur pertunjukan pada Festival Arsip yang diselenggarakan oleh IVAA.

Pada bulan Maret, Rizky berkesempatan mempresentasikan makalahnya "Islamic Recitation in Javanese
Trance Dance" di Vrije Universiteit, Amsterdam. Mulai September 2017 ini Rizky menjalani studi S3-nya
di departemen Ethnomusicology, University of Pittsburgh, Pennsylvania.


https://www.facebook.com/gunawan.maryanto?fref=mentions

SAHABAT GARASI 2017-2018
(sesuai urutan abjad)

Adinda Luthvianti — Studio Hanafi
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Darmanto Setiawan
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Jay Subyakto
Jean Pascal
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